Rekonstruksi Maqasid Al-Syari’ah Jasser Auda by Haqan, Arina




Arina Haqan  
Institut Ilmu Keislaman Annuqayah (INSTIKA) Guluk-Guluk Sumenep 




Tulisan ini berusaha menjabarkan pemikiran Jasser Auda 
tentang Maqashid al-Syari’ah. Jasser Auda merupakan 
intelektual Islam modern yang mengkaji Maqashid al-
Syari’ah dengan pendekatan sistem, yang berbeda dengan 
pandangan ulama klasik. Jasser Auda mengkaji maqa>s}id al-
shari>’ah dengan perspektif baru. Dalam pandangannya, 
hifdzu al-nasl  tidak lagi hanya sekadar menjaga keturunan, 
tapi dimaknai ulang dengan perlindungan terhadap keluarga 
dan institusi keluarga. Demikian pun hifdzu al-‘aql  
dimaknai ulang dengan melipat gandakan pola pikir dan 
research ilmiah; mengutamakan perjalanan untuk mencari 
ilmu pengetahuan, menekan pola pikir yang mendahulukan 
kriminalitas kerumunan gerombolan; menghindari upaya-
upaya untuk meremhkan kerja otak. Hifdzu an-nafs 
dimaknai ulang dengan melindungi martabat kemanusiaan 
dan HAM. Hifdzu al-din dimaknai ulang dengan menjaga, 
melindungi dan menghormati kebebasan beragama dan 
berkepercayaan. Hifdzu al-mal  dimaknai ulang dengan 
mengutamakan kepedulian sosial, pembangunan dan 
kesejahteraan sosial.   
 
Kata kunci: rekonstruksi, maqa>s}id al-shari>’ah, Jasser Auda,  
 
Pendahuluan 
Kompleksitas ranah historis manusia dengan berbagai wacana, 
model, dan aktivitas yang mengitarinya yang setiap hari berubah dan 
bahkan tampak pelik seakan tidak tertampung dalam nilai/norma 
hukum yang ada dalam nas (al-Qur’an dan Sunnah). 
Ranah normatif dan wilayah historis kemanusiaan perlu garis 
merah untuk mempertegas warna Islam yang sebenarnya. Secara 
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logika sederhana, seharusnya segala kebaikan (mas}lah}ah}) 1 yang 
terkandung dalam norma (hukum) Islam adalah kehendak/keinginan 
(irādah/maqāsīd) yang diinginkan Allah untuk kedamaian, kebaikan, 
dan kesejahteraan umat manusia.  
Model pendekatan doktriner-normatif-deduktif dalam 
pengembangan hukum dirasa tak cukup lagi untuk menampung 
kebutuhan hukum masyarakat. Islam sebagai sebuah cita ideal dalam 
representasi hukum terasa ‘mandul’ untuk merespon perubahan dunia 
global yang begitu cepat. Sehingga, model pendekatan empiris-
historis-induktif dalam pengembangan hukum yang berbasis pada 
realitas/ruang historis kemanusiaan perlu dipertimbangkan kembali 
sebagai media memaknai Islam (hukum) dalam ranah kehidupan 
manusia modern. Ilmu usūl al-fiqh sebagai perangkat metodologi 
perlu dipertajam dengan menggunakan multidimensional approach 
untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh umat sekarang ini. 
Salah satu pemikir muslim yang dalam era kontemporer yang getol 
menyuarakan epistemologi hukum Islam di era global yang bersifat 
holistic adalah Jasser Auda. 
 
Pembahasan 
A. Biografi Jasser Auda 
Jasser Auda adalah seorang Associate Professor di Fakultas 
                                                     
1 Mas}lah}ah} adalah segala bentuk keadaan baik material maupun nonmaterial, 
yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai makhluk yang 
paling mulia. Sedangkan menurut ash-Shat}ibi, mas}lah}ah} adalah dasar bagi 
kehidupan manusia yang terdiri dari lima hal, yaitu agama (di>n), jiwa (nafs), 
intelektual (‘aql), keluarga (nasl), dan material (ma>l) Lih. Pusat Pengkajian 
dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2008), 5-6. 
Ilyas dan Ahmad Faidlal, Syura dan Demokrasi| 137 
Studi Islam Qatar (QFTS) dengan fokus kajian Kebijakan Publik 
dalam program Studi Islam. Dia adalah anggota pendiri Persatuan 
Ulama Muslim Internasional, yang berbasis di Dublin; anggota 
Dewan Akademik Institut Internasional Pemikiran Islam di London, 
Inggris; anggota International Institute of Advanced Systems 
Research (IIAS), Kanada; anggota pengawas Global Pusat Studi 
Peradaban (Board of Trustees of the Global Civilizations Study 
Centre/ GCSC), Inggris; anggota Dewan Eksekutif Asosiasi Ilmuan 
Muslim Sosial (AMSS), Inggris; anggota Forum perlawanan 
Islamofobia dan Racism (FAIR), Inggris dan konsultan untuk 
Islamonline.net. Ia memperoleh gelar Ph. D dari university of Wales, 
Inggris, pada konsentrasi Filsafat Hukum Islam tahun 2008. Gelar Ph. 
D yang kedua diperoleh dari Universitas Waterloo, Kanada, dalam 
kajian Analisis Sistem tahun 2006. Master Fiqh diperoleh dari 
Unversitas Islam Amerika, Michigan, pada fokus kajian Tujuan 
Hukum Islam (Maqasid al-Syari’ah) tahun 2004. Gelar BA diperoleh 
dari jurusan Islamic Studies pada Islamic American University, USA, 
tahun 2001 dan gelar BSc diperoleh dari Engineering Cairo 
University, Egypt Course Av., tahun l988. Ia memperoleh pendidikan 
al-Qur’an dan ilmu-ilmu Islam di Masjid al-Azhar, Kairo. di bawah 
asuhan Syekh Isma’il Shadiq al-Adawi antara tahun 1984-1990. 
Bidang keilmuan yang didalaminya pada saat halaqah di antaranya; 
hadis, ‘ulu>m al-h}adi>th, fikih mazhab Syafi’i dan usul fikih dengan 
komparasi mazhab-mazhabnya. Bahkan pada rentang waktu itu ia 
telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an sebanyak 30 juz dengan 
riwayat Imam Hafas. Kiprah Jasser Auda dalam bidang pendidikan 
bisa dilihat dari banyaknya beasiswa dan keanggotaannya dalam 
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berbagai lembaga international. Di antaranya adalah penerima 
beasiswa dari International Institute Advanced Sistems Research, 
Kanada.  
Jasser Auda adalah direktur sekaligus pendiri Maqasid Research 
Center di Filsafat Hukum Islam di London, Inggris, dan menjadi 
dosen tamu untuk fakultas Hukum Universitas Alexandria, Mesir, 
Islamic Institute of Toronto, Kanada dan Akademi Fiqh Islam, India. 
Dia menjadi dosen mata kuliah hukum Islam, Filsafat, dan materi 
yang terkait dengan isu-isu minoritas Muslim dan Kebijakan di 
beberapa negara di seluruh dunia. Dia adalah seorang contributor 
untuk laporan kebijakan yang berkaitan dengan minoritas Muslim dan 
pendidikan Islam kepada Kementrian Masyarakat dan Dewan 
Pendanaan Pendidikann Tinggi Inggris, dan telah menulis sejumlah 
buku, yang terakhir dalam bahasa Inggris, berjudul Maqasid al-
Syariah as Philosophy of Islamic Law : A Sistems Approach, London, 
IIIT, 2008. Tulisan yang telah diterbitkan 13 buku dan ratusan tulisan 
dalam bentuk jurnal, tulisan media, kontribusi tulisan di buku, DVD, 
ceramah umum, dan jurnal online yang tersebar di seluruh dunia.
2
  
Selain itu, banyak penghargaan yang telah ia terima, antara lain: 
1. Global Leader in Law Certificate, Qatar Law Forum, Qatar, 
Juni 2009. 
2. Muslim Student Association of the Cape Medal, South 
Africa, Agustus 2008. 
3. International Centre for Moderation Award, Kuwait, April 
2008. 
                                                     
2 Lebih jauh tentang Jasser Auda dapat dilacak www.jasserauda.net  dan juga 
www.maqasid.net 
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4. Cairo University Medal, Cairo University, Egypt, Februari, 
2006. 
5. Innovation Award, International Institute of Advanced 
Systems Research (IIAS), Baden-Baden, Germany Agustus 
2002. 
6. Province of Ontario, Canada, Fellowship, 1994-1996. 
7. Province of Saskatchewan, Canada, Fellowship, 1993-1994. 
8. Quran Memorization 1st Award, Al-Jam’iyyah Al-Syar’iyyah, 
Abidin, Cairo, 1991. 
9. Memperoeh penghargaan Research Grants (sebagai peneliti 
utama atau peneliti pendamping) dari: 
a) American University of Shari’ah, UEA. (2003-2004) 
b) Centre for Research in Earth&Space Technology 
(CresTech), Canada (2000-2003). 
c) Natural Sciences&Engineering Research Council of 
Canada (NSERC), (2000-2003) 
d) Communications and Information Technology Ontario 
(CITO), Canada (1999-2000) 
e) Ryerson University, Toronto, Canada (1999-2000). 
f) North Atlantic Treaty Organization (NATO), Research 
Grants Section (1998-1999).
3
   
Mempelajari biografi ringkas Auda tersebut di atas, maka dapat 
dikatakan kalau dia merupakan the right man on the right place. Karir 
akademik yang dijalaninya sangat terkait dengan intellectual 
background yang sudah dimilikinya. Jadi ketika dia mengajukan teori 
                                                     
3 http://gasserauda.net/modules.php?name=Biography. Diakses tanggal 30 
Januari 2013. 
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sistem dan teori maqāsīd, misalnya, itu merupakan manifestasi dari 
pemahamannya terhadap ilmu-ilmu yang telah dipelajari sebelumnya. 
Perpaduan dari dua intellectual basics inilah yang kemudian 
membentuk profesionalitas dalam dirinya. 
 
B. Karya Jasser Auda 
Beberapa buku/karya Jasser Auda yang telah terbit sampai 
dengan makalah ini ditulis adalah sebagai berikut: 
1. Bayn al-shariah wal-siyasah (as'ilah fi marharalt ma ba'd al 
thawrat - Arabic) (2012) 
2. Naqd Nazariyyat al naskh (Critique of the Theory of Abrogation 
- Arabic) (2012) 
3. Al-Ijtihad Al-Maqasidi (Juridical Reasoning via Maqasid - in 
Arabic) (2012) 
4. A Journey to God with Ibn Ataa (English) (2012) 
5. Maqasid Al-Shariah: A Beginner's Guide (Arabic) (2011) 
6. Re-Thinking Islamic Law for Minorities: Towards a Western 
Muslim Identity (in print) (2011) 
7. Khulasat Bidāyat al-Mujtahid libni-Rushd (Averröes’s Premier 
of the Jurist: Synopsis and Commentary) (2010) 
8. A Journey to God: A Journey with the Words of Wisdom of Ibn 
Ataa-Ellah in light of the Quran, the Prophetic Tradition, and 
Universal Laws (2010) 
9. Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems 
Approach (2008) 
10. Maqasid Al-Shariah: A Beginner's Guide (2008) 
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11. Maqāsid al-Sharī`ah wal-Ijtihad: Buhuth Manhajiyah wa 
Namādhij Tatbīqīah (Purposes and Reasoning in the Islamic 
Law) (2008) 
12. Fiqh Maqāsid: Shar`ī Ahkām Ka Maqāsid Ki Sath Intibāq 
(Overlap between Islamic Rulings and purposes) (2008) 
13. Fiqh al-Maqasid (Teleological Jurisprudence) (2008) 
 
C. Pemikiran Jasser Auda 
Kajian usūl al-fiqh menempatkan konsep maqāsīd al-sharī‘ah4 
pada posisi penting, karena membahas tentang tujuan penetapan 
hukum dalam agama Islam.
5
 Maqāsīd al-sharī‘ah yang ditetapkan 
Allah dapat ditelusuri melalui dua sumber, yaitu melalui al-Qur’an 
dan Sunnah sebagai sumber otoritatif dalam istinbāt al-ahkām, dan 
melalui akal. Untuk mengetahui maqāsīd al-sharī‘ah melalui al-
Qur’an dan Sunnah, dapat dilakukan dengan empat cara yaitu ibārah 
al-nās (makna eksplisit), ishārah al-nās (makna tersirat), dalālah al-
nās (makna tersimpul), dan iqtidā al-nās (makna yang dikehendaki).6 
Sedangkan untuk mengetahui maqāsīd al-sharī‘ah melalui akal, dapat 
dilakukan melalui ijmā‘ dan qiyās (yang disepakati) dan bisa juga 
melalui maslahah, ‘urf, shar‘u man qablanā, madhhab al-Sahābī, 
istihsān, istishāb, sadd al-dharī‘ah (yang dipertentangkan). Aneka 
                                                     
4 Maqāsīd al-sharī‘ah adalah tujuan Allah dan rasulNya dalam merumuskan 
hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat al-qur’an 
dan sunnah rasul sebagai alasan logis bagi rumusan hukum yang berorientasi 
kepada kemaslahatan umat manusia. Lih. Satria Effendi, M. Zein, Ushul 
Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), 233. 
5 Taha Jabir al-Alwani, Metodologi Hukum Islam Kontemporer, ter. Yusdani 
(Yogyakarta: UII Press, 2001), 15-38.   
6 Mohammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teori-teori Hukum Islam, ter. 
Noorhaidi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 159-167.   
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sumber hukum di atas, menunjukkan ragam aktivitas intelektual yang 
mungkin dilakukan dalam proses istinbāt al-ahkām. 
Kompleksitas ranah historis manusia dengan berbagai wacana, 
model, dan aktivitas yang mengitarinya yang setiap hari berubah dan 
bahkan tampak pelik seakan tidak tertampung dalam nilai/norma 
hukum yang ada dalam nas (al-Qur’an dan Sunnah). 
Dalam kerangka pikir seperti di atas, Jasser Auda hadir. 
Kegelisahan intelektual Jasser Auda terkait dengan ketidakberdayaan 
hukum Islam vis a vis perkembangan kemajuan dunia modern. 
Menurutnya, ini terjadi karena ketidakmampuan para ulama untuk 
melahirkan produk hukum baru, yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan yang bersifat metodologis. Setelah melakukan 
penelitian terkait perkembangan teori maqās}īd7 sepanjang sejarah 
Islam pasca Rasulullah, dia kemudian mengajukan teori analisis 
sistem dan teori maqās}īd al-sharī‘ah yang ditempatkannya sebagai 
filsafat hukum Islam. 
Ulama’ modern mengklasifikasi maqās}id al-sharī‘ah dalam hal 
yang bersifat teknis-aplikatatif; maqās}id ditentukan oleh sejumlah 
dimensi, yaitu tingkat kebutuhan, cakupan peraturan untuk mencapai 
                                                     
7 Maqās}īd sendiri diartikan sebagai tujuan, sasaran, maksud, dan cita-cita. 
Dengan demikian maqāsīd dalam Hukum Islam bermakna tujuan atau sasaran 
di balik peraturan atau keputusan yang ada dalam Islam. Maqāsīd kadang-
kadang juga digunakan dalam pengertian maslahah. Hal ini senada dengan 
yang dituliskan al-Shātibī, al-Ahkām Mashrū‘atun li Masālih al-‘ibād 
(hukum disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba). Dalam logika al-Shātibī, 
semua kewajiban (taklīf) baik dalam bentuk kalimat perintah (awāmir) dan 
larangan (nawāhy) adalah bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan 
hamba. Lih. Abū Ishāq al-Shātibī, al-Muwāfaqāt min Usūl al-Sharī‘ah, Jilid 
1 (Kairo: Musthafâ Muhammad, t.th), 21. Dalam logika al-Shātibī, semua 
kewajiban (taklīf) baik dalam bentuk kalimat perintah (awāmir) dan larangan 
(nawāhy) adalah bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan hamba.  
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tujuan, cakupan manusia yang termasuk dalam tujuan, dan tingkat 
keuniversalan tujuan. Klasifikasi tradisional di atas kemudian 
dikritisi oleh para ilmuwan kontemporer dengan mengajukan konsep 
dan klasifikasi maqās}id yang baru dengan memberikan perhatian 
pada dimensi yang baru.
8
 Berkaitan dengan ini ada dua hal yang 
dilakukan. Pertama, memberi perhatian pada cakupan peraturan yang 
ditetapkan, di sini maqās}id diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 
maqās}id umum yang dapat diamati melalui seluruh kumpulan Hukum 
Islam, seperti kebutuhan yang disebutkan di atas dan maqās}id yang 
baru seperti keadilan dan kemudahan-kemudahan. Maqās}id spesifik 
yang dapat diamati melalui bab-bab tertentu dalam Hukum Islam, 
seperti kesejahteraan anak dalam hukum keluarga, menghindari 
tindak kriminal dalam hukum kriminal, dan menghindari monopoli 
dalam hukum transaksi finansial. Maqās}id parsial merupakan maksud 
di balik peraturan, seperti menemukan kebenaran dalam mencari 
sejumlah saksi kasus keadilan.  
Kedua, ilmuwan kontemporer memperkenalkan maqās}id baru 
yang universal yang secara langsung lebih disebabkan oleh nas, 
daripada oleh kumpulan literatur fiqh dalam mazhab hukum Islam. 
Pendekatan ini, secara signifikan membiarkan maqās}id untuk 
menanggulangi historisitas fiqh serta mempresentasikan prinsip dan 
nilai naskah yang tinggi. Maqa>s}id yang universal ini meliputi aqidah, 
fitrah, akal, pengetahuan, kebijakan, kebebasan, kemerdekaan, sosial, 
politik, reformasi ekonomi, hak perempuan, kesamaan, kemudahan, 
                                                     
8 Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari >’ah as Philosophy of Islamic Law: A System 
Approach, (London: The International Institute of islamic Thought, 2008), 5-
8. 
144 | JPIK Vol.1 No. 1, Maret 2018: 135-152 
keadilan, martabat, ibadah, jiwa, nilai moral, membentuk keluarga 
sakinah, membangun bangsa yang kuat, tauhid, tazkiyah dan masih 
ada lagi yang lain.
9
  
Seluruh maqa>s}id di atas dihadirkan sebagaimana mereka muncul 
dalam pikiran dan persepsi para juris. Tidak ada dari klasifikasi 
(klasik dan kontemporer) dan struktur tersebut yang dapat 
mengklaimnya sebagai ‚keinginan Tuhan yang original‛. Karena jika 
merujuk kepada alam yang diciptakan oleh Tuhan, maka kita tidak 
akan pernah menemukan struktur alami yang dapat 
merepresentasikannya dalam bentuk siklus, piramida, atau kotak 
sebagaimana yang biasa digunakan untuk menggambarkan hubungan 
beberapa entitas. Untuk itulah, maka sebaiknya maqa>s}id harus 
digambarkan sebagai sebuah struktur yang multi-dimensional. 
Auda melihat bahwa ide tentang maqās}id senantiasa mengalami 
perubahan dan perkembangan, yang berdasarkan periodesasi waktu 
dapat diklasifikasikan pada empat periode, yaitu masa sahabat, masa 
imam mazhab, masa perkembangan teori maqās}id abad ke-5 sampai 
abad ke-8 dan masa kontemporer.
10
 Memposisikan Auda dalam 
wacana maqa>s}id sepanjang sejarah Islam, maka terlihat bahwa 
pandangannya tentang maqās}id tidak jauh berbeda dengan para us}ulis 
sebelumnya. Karena Auda hanya melakukan penambahan dan 
pengembangan konsep yang pernah diajukan oleh pemikir 
sebelumnya. Adapun konsep yang betul-betul baru dari Auda  adalah 
ketika dia menempatkan maqās}id sebagai filsafat Hukum Islam. Ini 
berarti bahwa maqās}id ditempatkan sebagai disiplin independen dan 
                                                     
9 Ibid, 6. 
10 Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari >’ah, 9-24. 
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bukan salah satu tema kajian Usūl Fiqh. Karenanya maqās}id harus 
difungsikan sebagai metodologi fundamental yang digunakan dalam 
cara kerja Usūl Fiqh. 
Sebab, meminjam istilah yang digunakan Ibn Taimiyyah, bahwa 
hukum fiqh selama ini merupakan pemahaman atau hasil bentukan 
kognisi dari para ahli agama atau fuqaha (fi> dzihni al-fa>qih). Dengan 
demikian, sangat dimungkinkan memiliki kelemahan dan kekurangan. 
Dalam khazanah filsafat ilmu kontemporer, hal-hal yang terkait 
dengan isu ini dikenal dengan istilah the fallibility atau the 
corrigibility of knowledge 11 (ilmu pengetahuan apapun, termasuk di 
dalamnya konsepsi dan teori keilmuan keagamaan yang disusun oleh 
para fuqaha> dapat saja mengalami kesalahan dan ketidaktepatan). 
Sebagai konsekwensinya, kata Mohammad Arkoun, pemahaman fiqh 
serta perkembangan ilmu pengetahuan era tertentu dapat 
diperdebatkan dan dapat diubah (qabilun li al-niqasy wa al-taghyir) 
ke arah yang tepat dan lebih baik. Gambaran atau fitur cognitive 
nature of Islamic Law ini penting untuk memvalidasi kebutuhan 
terhadap suatu pemahaman yang pluralistik bagi seluruh madhhab 




Dalam Maq>as}id al-Shari>’ah as Philosophy of Law: A syistem 
Approach Jasser Auda mengartikan Maqa>s}id pada empat 
arti;  pertama,  hikmah dibalik suatu hukum. Kedua, tujuan akhir 
yang baik yang hendak dicapai oleh hukum. Ketiga, kelompok tujuan 
                                                     
11 Tentang konsep The corrigibility of knowledege, lihat Milton K. Munitz, 
Contemporary Analytic Philosophy, (New York: MacMillan Publishing CO,. 
Inc, 1981), 31-34. 
12 Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari >’ah, 46. 
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ilahiyah dan konsep moral yang menjadi basis dari hukum. Keempat, 
Mas}a}lih.  Dalam konsep Maqa>}sid yang ditawarkan oleh Jasser Auda, 
nilai dan prinsip kemanusian menjadi pokok paling utama. Jasser 
Auda juga berusaha mengkonstruk ulang konsep Maqa>s}id lama yang 
bersifat protection and preservation menuju pada teori maqa>s}id yang 
mengacu pada development and rights. Wujudnya dapat dilihat pada 




Pergeseran Paradigma Teori Maqa>s}id Klasik menuju Kontemporer  
No Teori Maqasid 
klasik 




Teori yang berorientasi kepada 
perlindungan Keluarga; Kepedulian yang 
lebih terhadap institusi Keluarga. 
2 Menjaga Akal 
(al-‘Aql) 
Melipatgandakan pola pikir dan research 
ilmiah; mengutamakan perjalanan untuk 
mencari ilmu pengetahuan; menekan pola 
pikir yang mendahulukan kriminalitas 
kerumunan gerombolan; menghindari 





Menjaga dan melindungi martabat 
kemanusiaan; menjaga dan melindungi 
hak-hak asasi manusia. 
4 Menjaga agama 
(al-Di>n) 
Menjaga, melindungi dan menghormati 
kebebasan beragama dan berkepercayaan. 
5 Menjaga harta 
(al-Ma>l) 
Mengutamakan kepedulian sosial; menaruh 
perhatian pada pembangunan dan 
pengembangan ekonomi; mendorong 
kesejahteraan manusia; menghilangkan 
jurang antara miskin dan kaya. 
 
                                                     
13 Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari >’ah, 21-23. 
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Perubahan paradigma dan teori Maqa>s}id yang lama ke teori 
Maqa>s}id yang baru terletak pada titik tekan keduanya. Tiitk tekan 
Maqa>s}id lama lebih pada protection (perlindungan) dan preservation 
(penjagaan; pelestarian) sedang teori Maqa>s}id baru lebih menekankan 
pada development (pembangunan; pengembangan) dan right (hak-
hak). Dalam upaya pengembangan konsep Maqasid pada era baru ini, 
Jasser Auda mengajukan ‘human development’ sebagai ekspresi 
obsesinya dan target utama dari maslahah (public interest) masa kini; 
maslalah inilah yang mestinya menjadi sasaran dari Maqa>s}id al-
Shari>’ah untuk direalisasikan melalui hukum Islam. Selanjutnya, 
realisasi dari Maqa>s}id baru ini dapat dilihat secara empirik 
perkembangannya, diuji, dikontrol, dan divalidasi melalui Human 
Development Index dan Human Development Targets yang 
dicanangkan dan dirancang oleh badan dunia, seperti Persyarikatan 
Bangsa-Bangsa dunia (PBB). 
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan, Islam juga sebagai agama konsep yang berusaha 
memberikan solusi untuk kehidupan manusia agar selaras dan 
seimbang. Hal inilah yang berusaha diangkat oleh Jasser Auda 
bagaimana sebuah konsep dapat mengatur kehidupan umat Islam agar 
berjalan sesuai aturan dan memberi manfaat bagi manusia.  
Dari otobiograpi diatas tergambar bagaimana seorang Jasser 
Auda bergumul dalam ijtihad dan jihad berpikir untuk 
memperbaharui epistemology dan mereformasi hukum Islam 
tradisional. Baginya, setiap klaim yang menyatakan bahwasanya 
pintu ijtihad tidak tertutup atau membuka pintu ijtihad adalah 
merupakan suatu keharusan mengalami jalan buntu (Intellectual 
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impasses) karena menurutnya belum tergambar secara jelas 
bagaimana metode dan pendekatan yang digunakan dan bagaimana 
aplikasi dan realisasinya di lapangan. Seperti Mohammad Shahrur 
dari Syiria, dia adalah berlatar belakang pendidikan teknik/insinyur. 
Berbekal keahlian dalam dua bidang keilmuan, yaitu metode sains 
dan metode agama inilah ia ingin menyumbangkan keahlian dan 
keilmuannya untuk membantu rekan-rekannya yang menghadapi 
jalan buntu intelektual ketika hendak membuka pintu ijtihad. 
Kebuntuan intelektual ini pada gilirannya akan berdampak pada sikap 
etis atau non-etisnya umat beragama. 
Pintu ijtihad telah terbuka, tetapi harus dibuka dengan kunci 
yang tepat. Kunci tersebut adalah ‚approaches‛ atau berbagai 
pendekatan. Paradigma profetik dalam hukum Islam kontemporer, 
setidaknya, mencakup 2 (dua) approaches yang perlu dikuasi 
sekaligus secara profesional, yaitu pertama, approaches yang 
berhubungan erat dengan dimensi waktu dan kesejarahan (history) 
dan kedua, approaches yang berhubungan erat dengan konsep dan 
pemikiran kefilsafatan (thought).  
Dalam hal yang terkait dengan dimensi waktu dan kesejarahan, 
ada 3 (tiga) lapis kunci pintu untuk mempelajari dan menganalisis 
pemikiran hukum Islam tradisional dalam upaya untuk membuka 
pintu ijtihad kontemporer, yaitu kunci pintu teori hukum era 
tradisional, kunci pintu teori hukum era modern dan terakhir kunci 
pintu teori hukum era post modern.
14
 Dengan menggunakan metode 
perbandingan pemikiran hukum Islam yang teliti, ketiga kunci pintu 
pisau bedah analisis pemikiran hukum tersebut digunakan oleh Jasser 
                                                     
14 Jasser Auda, Maqa>s}id al-Shari >’ah, 253. 
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Auda untuk membuka horizon dan kemungkinan membuat bangunan 
epistemologi keilmuan Islam baru di era kontemporer yang lebih 
bercorak profetis dan pro etis dalam menghadapi guncangan arus 
globalisasi. Berbeda dari teori Post Modernisme yang biasa 
digunakan oleh para pemikir Muslim kontemporer, Jasser Auda lebih 
menekankan pada aspek pendekatan atau Approaches yang lebih 
bersifat ‘multidimensional‛ (Multi-dimensional) dan pendekatan 
yang lebih ‚utuh-menyeluruh‛ (Holistic approach).15 
Jasser Auda menggunakan teori, pendekatan dan analisis sistem 
untuk merumuskan kembali dan membangun epistemologi hukum 
Islam di era global yang lebih humanis setelah dengan cermat 
mengulas tiga tahapan sejarah panjang pemikiran hukum Islam. 
Dengan menafikan ide-ide dan pikiran-pikiran yang lebih 
kontekstual, maka penelitian yang terkait dengan teori fundamental 
hukum Islam akan terus berkutat dalam ruang-ruang lingkup warisan 
masa lalu berikut manuskrip-manuskripnya. Dengan begitu, hukum 
Islam akan terus ‚tertinggal‛ (outdated) dalam membangun basis 
teorinya dan parktik-praktik pelaksanaan hukum di lapangan, dalam 
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat multikultutal 
seperti di era global sekarang ini. Makanya, bagi Jasser Auda 
penggunaan pendekatan multidisiplin, interdisiplin, bahkan 
transdisiplin untuk merespon isu-isu fundamental dalam hukum Islam 
di era kontemporer merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa 
ditunda lagi. 
                                                     
15 Jasser Auda, Maqa >s}id al-Shari>’ah, 191. 
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Teori Sistem
16
 adalah jenis lain dari pendekatan filsafat yang 
bercorak ‘anti-modernism’ (anti modernitas) yang mengkritik 
modernitas dengan cara yang berbeda dari cara yang biasa digunakan 
oleh teori-teori postmodernitas. Konsep-konsep dasar yang biasa 
digunakan dalam pendekatan dan analisis Systems antara lain adalah 
melihat persoalan secara utuh (Wholeness), selalu terbuka terhadap 
berbagai kemungkinan perbaikan dan penyempurnaan (Openness), 
salingketerkaitan antar nilai- nilai (Interrelated-Hierarchy), 
melibatkan berbagai dimensi (Multidimensionality) dan 
mengutamakan dan mendahulukan tujuan pokok (Purposefulness). 
Masih terkait dengan sistems sebagai disiplin baru adalah apa yang 
disebut dengan Cognitive science, yakni bahwa setiap konsep 
keilmuan apapun - keilmuan agama maupun non-agama - selalu 
melibatkan intervensi atau campur tangan kognisi manusia 
(Cognition). Konsep-konsep seperti klasifikasi atau kategorisasi serta 
watak kognitif (cognitive nature) dari hukum akan digunakan untuk 
mengembangkan konsep-konsep fundamental dari teori hukum Islam. 
Dengan menggunakan pendekatan sistem, Jasser Auda 
memformulasikan kembali epistemologi hukum Islam yang lebih 
bersifat proetik. Tanpa melibatkan dan menggunakan ide-ide yang 
relevan dari ilmu-ilmu yang lain (mis. Sosiologi, antropologi, 
psikologi, komunikasi dan science), maka penelitian yang terkait 
dengan teori fundamental hokum Islam akan tetap terjebak dalam 
batas luteratur-literatur tradisional berikut manuskrip-manuskripnya. 
                                                     
16 System is a set of relationships between different entities. The entities can 
be persons, institutions. Groups, organisations or anyother set of organic or 
inorganic aggregates. Lih. Muhammad Akram Khan, Issues in Islamic 
Economics, (Lahore: Islamic Publications LTD, 1983), 4. 
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Oleh karena itu, Jasser Auda sangat menekankan relevansi dan 
kebutuhan untuk menggunakan pendekatan multidisiplin, 
interdisiplin bahkan transdisiplin untuk merespon isu-isu 




Di era saat ini, orang yang kembali mendengungkan maqa>s}id al-
shari>’ah dengan perspektif baru adalah Jasser Auda. Misalnya 
saja hifdzu al-nasl dalam teori maqa>s}id al-shari’ah lama dimaknai 
ulang dengan perlindungan terhadap keluarga dan institusi 
keluarga, hifdzu al-‘aql dalam teori maqa>s}id al-shari>’ah lama 
dimaknai ulang dengan melipat gandakan pola pikir 
dan research ilmiah; mengutamakan perjalanan untuk mencari ilmu 
pengetahuan, menekan pola pikir yang mendahulukan kriminalitas 
kerumunan gerombolan; menghindari upaya-upaya untuk meremhkan 
kerja otak. Hifdzu an-nafs dalam teori maqa>s}id al-shari>’ah lama 
dimaknai ulang dengan melindungi martabat kemanusiaan dan 
HAM. Hifdzu al-dindalam teori maqa>s}id al-shari>’ah lama dimaknai 
ulang dengan menjaga, melindungi dan menghormati kebebasan 
beragama dan berkepercayaan. Hifdzu al-mal dalam teori maqa>s}id al-
shari>’ah lama dimaknai ulang dengan mengutamakan kepedulian 
sosial, pembangunan dan kesejahteraan sosial. Kiranya sangat 
penting pemikiran Jasser Auda tersebut untuk mendapatkan apresiasi 
dari kita semua selaku Muslim yang hidup saat sekarang ini yang 
merupakan warga dunia (global citizenship). 
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